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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Namun, hasil
observasi awal di kelas V UPT SDN 77 Rante Lemo menunjukkan bahwa siswa
masih pasif, kurang terbiasa mengemukakan alasan secara logis, dan mengalami
kesulitan menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi organ pernapasan manusia.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 15 siswa
kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi, tes kemampuan berpikir kritis, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Ketuntasan belajar meningkat dari 26,67% pada pra-tindakan menjadi 66,67%
pada siklus | dan mencapai 100% pada siklus Il. Aktivitas siswa meningkat dari
37,50% menjadi 53,13% dan 93,75%, sedangkan aktivitas guru meningkat dari
55,00% menjadi 95,00%. Temuan ini menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing, terutama melalui kegiatan eksperimen sederhana dan bimbingan
sistematis guru, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing; berpikir kritis; IPAS; organ pernapasan manusia;
penelitian tindakan kelas
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ABSTRACT

Critical thinking is an essential skill that needs to be developed in elementary
science and social studies learning. However, preliminary observations in the fifth
grade of UPT SDN 77 Rante Lemo showed that students tended to be passive,
were not accustomed to providing logical reasoning, and had difficulty drawing
conclusions based on observations. This study aimed to improve students’ critical
thinking skills through the implementation of the guided inquiry learning model in
the topic of human respiratory organs. This research employed Classroom Action
Research based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles
consisting of planning, action implementation, observation, and reflection. The
participants were 15 fifth-grade students. Data were collected through observation,
critical thinking tests, and documentation, and were analyzed using quantitative
and qualitative descriptive techniques. The results showed an improvement in
students’ critical thinking skills. Students’ learning mastery increased from 26.67%
in the pre-action stage to 66.67% in the first cycle and reached 100% in the second
cycle. Student activity increased from 37.50% to 53.13% and 93.75%, while
teacher activity increased from 55.00% to 95.00%. These findings indicate that the
guided inquiry learning model, particularly when supported by simple experiments
and systematic teacher guidance, can enhance students’ critical thinking skills in
elementary science and social studies learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membangun fondasi pengetahuan, sikap,
keterampilan berpikir, dan kemampuan belajar sepanjang hayat peserta didik. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran di sekolah dasar tidak lagi cukup diarahkan pada
penguasaan konsep secara hafalan, tetapi perlu memberi ruang bagi peserta didik untuk
mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, mengolah
informasi, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya secara logis dan bertanggung jawab
(Kemendikbudristek, 2024; BSKAP, 2024). Arah kebijakan tersebut sejalan dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan penguatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, literasi sains, serta kemampuan memecahkan masalah dalam
kehidupan nyata (OECD, 2024; UNESCO, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah
dasar perlu dirancang secara aktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman agar siswa tidak
hanya memahami materi, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk
bernalar dan mengambil keputusan.

Salah satu kemampuan yang sangat penting dikembangkan sejak sekolah dasar adalah
kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis dapat dipahami sebagai proses berpikir reflektif dan
rasional dalam menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, menyusun alasan, menarik
kesimpulan, serta menentukan tindakan berdasarkan pertimbangan yang logis (Ennis, 2011;
Facione, 2015). Dalam pembelajaran sains, berpikir kritis tampak ketika siswa mampu
mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan, memprediksi jawaban, mengumpulkan
data, membandingkan bukti, mengevaluasi temuan, dan menyimpulkan hasil pengamatan
secara sistematis (Scott-Barrett et al., 2023; Sulistyani et al., 2022). Kemampuan ini penting
karena pembelajaran sains di sekolah dasar seharusnya tidak hanya mengajarkan fakta
tentang alam, tetapi juga melatih cara berpikir ilmiah melalui proses penyelidikan yang sesuai
dengan perkembangan kognitif siswa.

Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
menjadi ruang penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
IPAS mengintegrasikan kajian fenomena alam dan sosial agar peserta didik dapat memahami
hubungan antara manusia, lingkungan, teknologi, dan kehidupan sehari-hari secara lebih utuh
(BSKAP, 2024; Kemendikbudristek, 2024). Pada Fase C sekolah dasar, peserta didik
diharapkan mampu mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, membuat prediksi,
merencanakan dan melakukan penyelidikan sederhana, mengolah informasi, serta
mengomunikasikan hasilnya. Dengan demikian, pembelajaran IPAS idealnya dilaksanakan
melalui kegiatan yang menuntut siswa aktif menyelidiki, berdiskusi, menganalisis, dan
menyimpulkan, bukan sekadar mendengarkan penjelasan guru. Materi organ pernapasan
manusia, misalnya, memiliki karakteristik konseptual sekaligus konkret karena berkaitan
langsung dengan fungsi tubuh manusia dan pengalaman sehari-hari siswa. Materi ini akan
lebih mudah dipahami apabila siswa diberi kesempatan melakukan pengamatan, percobaan
sederhana, penggunaan model, serta diskusi ilmiah yang membantu mereka menghubungkan
konsep dengan fenomena nyata (Husain, 2025; Situmorang et al., 2024).

Namun, praktik pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
kendala. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sains di sekolah dasar masih
sering didominasi metode ceramah, penyampaian materi satu arah, penggunaan soal-soal
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tingkat rendah, dan minimnya kegiatan penyelidikan yang melibatkan siswa secara aktif
(Musahrain, 2024; Azmi, 2025; Aulia & Amal, 2023). Kondisi tersebut menyebabkan siswa
cenderung pasif, kurang terbiasa mengajukan pertanyaan, kesulitan menyampaikan alasan,
dan belum optimal dalam menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Padahal, pembelajaran
sains yang bermakna memerlukan aktivitas yang memungkinkan siswa mengalami langsung
proses memperoleh pengetahuan melalui pengamatan, eksperimen, diskusi, dan refleksi
(Anjarwani et al., 2020; Sulistyani et al., 2022; Scott-Barrett et al., 2023). Dengan demikian,
diperlukan model pembelajaran yang mampu menggeser pembelajaran dari berpusat pada
guru menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Permasalahan serupa ditemukan dalam pembelajaran IPAS kelas V UPT SDN 77 Rante
Lemo. Berdasarkan observasi awal, proses pembelajaran belum sepenuhnya mendorong
siswa untuk berpikir kritis. Sebagian besar siswa masih bersikap pasif, lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru, dan kurang terlibat dalam aktivitas yang menuntut
kemampuan menganalisis, bernalar, dan memecahkan masalah. Siswa juga mengalami
kesulitan dalam menyampaikan alasan secara runtut, menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan, serta menjawab pertanyaan yang bersifat analitis. Kondisi ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran belum memberikan pengalaman belajar yang cukup bagi siswa
untuk membangun pemahaman melalui penyelidikan. Jika kondisi ini terus berlangsung,
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS berpotensi tidak berkembang
secara optimal.

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan model
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses menemukan
konsep, tetapi tetap memperoleh arahan, pertanyaan pemantik, bantuan, dan penguatan dari
guru agar proses penyelidikan berjalan terarah (Pedaste et al., 2015; Rizkina, 2023; Wibowo
et al., 2025). Dalam model ini, guru tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi membimbing
siswa melalui tahapan orientasi masalah, perumusan pertanyaan, penyusunan hipotesis,
pengumpulan data, pengujian hipotesis, penarikan kesimpulan, dan komunikasi hasil.
Tahapan tersebut sejalan dengan proses berpikir kritis karena siswa dilatih untuk
mempertanyakan fenomena, menghubungkan informasi, menggunakan bukti, mengevaluasi
jawaban, dan menyimpulkan secara logis (Ennis, 2011; Facione, 2015; Aras et al., 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing efektif
dalam meningkatkan keterampilan proses sains, hasil belajar, keaktifan, dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Anjarwani et al. (2020) menemukan bahwa inkuiri terbimbing dengan
aktivitas luar ruang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses
sains siswa sekolah dasar. Nurhayati (2020) menunjukkan bahwa penerapan inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V pada materi daur air.
Woulandari et al. (2022) juga melaporkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar IPA. Temuan serupa dikemukakan oleh Rizkina (2023),
Aulia dan Amal (2023), serta Aras et al. (2024), yang menyatakan bahwa model inkuiri
terbimbing dapat mendorong siswa lebih aktif, analitis, dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Penelitian mutakhir lain juga menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing berpotensi
meningkatkan keterampilan proses sains pada pembelajaran IPAS (Situmorang et al., 2024),
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memperkuat minat serta hasil belajar melalui simulasi sederhana (Husain, 2025), dan
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas penyelidikan yang
terstruktur (Darmawati, 2025; PRISMA, 2025; Wibowo et al., 2025).

Meskipun demikian, masih terdapat ruang penelitian yang perlu diperkuat. Sebagian
penelitian terdahulu lebih banyak mengkaiji pengaruh inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
secara umum, keterampilan proses sains, atau kemampuan berpikir kritis pada materi IPA
yang berbeda, seperti daur air, lingkungan, atau topik sains umum (Anjarwani et al., 2020;
Nurhayati, 2020; Wulandari et al., 2022; Aulia & Amal, 2023). Kajian yang secara spesifik
menelaah penerapan inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V pada materi organ pernapasan manusia melalui desain Penelitian Tindakan Kelas
masih relatif terbatas, terutama pada konteks sekolah dasar dengan kondisi pembelajaran
yang masih berpusat pada guru. Selain itu, belum banyak penelitian yang menekankan
integrasi eksperimen sederhana, seperti pembuatan model organ pernapasan, sebagai bagian
dari tindakan pembelajaran untuk memperkuat indikator berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan pada konteks penerapan inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia dengan menekankan aktivitas
penyelidikan, eksperimen sederhana, kerja kelompok, dan bimbingan sistematis guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V pada materi organ pernapasan manusia melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi
guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran IPAS yang lebih aktif, kontekstual, dan
berbasis penyelidikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi program
Pendidikan Guru Sekolah Dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu
memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa sejak jenjang pendidikan dasar.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart
yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan memperbaiki proses pembelajaran IPAS
di kelas V melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus
digunakan untuk menilai perkembangan proses pembelajaran serta hasil kemampuan berpikir
kritis siswa.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 77 Rante Lemo, Desa Latimojong, Kecamatan Buntu
Batu, Kabupaten Enrekang, pada semester genap tahun 2026. Subjek penelitian adalah siswa
kelas V yang berjumlah 15 orang. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa siswa masih pasif dalam pembelajaran IPAS, kurang terbiasa
menyampaikan alasan secara runtut, dan mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan
berdasarkan hasil pengamatan. Fokus penelitian ini adalah peningkatan kemampuan berpikir
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kritis siswa pada materi organ pernapasan manusia melalui model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Prosedur Tindakan

Setiap siklus dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru menyiapkan modul ajar, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran, lembar observasi, dan tes kemampuan berpikir
kritis. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan sintaks inkuiri terbimbing yang meliputi
orientasi masalah, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data, pengujian
hipotesis, penarikan kesimpulan, dan refleksi.

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan melalui media video, diskusi kelompok, dan LKPD
tentang fungsi organ pernapasan manusia. Hasil refleksi siklus | digunakan untuk memperbaiki
tindakan pada siklus Il. Pada siklus Il, pembelajaran diperkuat dengan kegiatan eksperimen
sederhana berupa pembuatan model organ pernapasan menggunakan balon dan sedotan
agar siswa dapat mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan proses pernapasan secara
lebih konkret.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
menilai aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Observasi siswa mencakup
keaktifan bertanya, kemampuan merumuskan masalah, mengemukakan pendapat logis,
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguiji hipotesis, menyimpulkan, dan bekerja
sama. Observasi guru mencakup keterlaksanaan sintaks inkuiri terbimbing, pemberian
motivasi, pembimbingan siswa, pengajuan pertanyaan pemantik, fasilitasi eksperimen, dan
pengelolaan kelas.

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah tindakan pada
setiap siklus. Tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal yang disusun berdasarkan materi
organ pernapasan manusia dan indikator berpikir kritis, meliputi kemampuan memahami
informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa perangkat pembelajaran, hasil kerja siswa, foto kegiatan, dan
dokumen pelaksanaan tindakan.

Validitas dan Keabsahan Data

Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi dengan menelaah kesesuaian antara tujuan
pembelajaran, indikator berpikir kritis, Kisi-kisi soal, butir soal, dan materi pembelajaran.
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan data observasi,
tes, dan dokumentasi. Refleksi pada setiap siklus digunakan untuk memastikan kesesuaian
tindakan serta menentukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
menghitung nilai tes, rata-rata kelas, skor observasi, dan persentase ketuntasan. Nilai akhir
dihitung dengan rumus: skor diperoleh dibagi skor maksimal dikalikan 100. Persentase
ketuntasan dihitung dari jumlah siswa yang mencapai KKTP dibagi jumlah seluruh siswa,
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kemudian dikalikan 100%. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas guru,
aktivitas siswa, kendala pembelajaran, dan hasil refleksi pada setiap siklus. Tindakan
dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa mencapai KKTP 75 dan aktivitas pembelajaran
menunjukkan peningkatan ke kategori baik atau sangat baik. Kategori kemampuan berpikir
kritis ditetapkan sebagai berikut: 80—-100% sangat kritis, 60—79% kritis, 40-59% sedang, 21—
39% rendah, dan 0—-20% sangat rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pra-Tindakan

Tahap pra-tindakan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil observasi
menunjukkan bahwa aktivitas berpikir kritis siswa masih berada pada kategori rendah. Skor
observasi siswa mencapai 12 dari skor maksimal 32 atau sebesar 37,50%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
menuntut kemampuan bertanya, mengemukakan pendapat, menganalisis informasi, dan
menarik kesimpulan.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada tahap pra-tindakan juga menunjukkan capaian
yang belum optimal. Dari 15 siswa, hanya 4 siswa atau 26,67% yang mencapai KKTP,
sedangkan 11 siswa atau 73,33% belum mencapai KKTP. Nilai rata-rata kelas pada tahap ini
adalah 56,00. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menganalisis materi organ pernapasan manusia secara Kritis.

Hasil Tindakan Siklus |

Siklus | dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui
kegiatan orientasi masalah, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, diskusi kelompok,
pengerjaan LKPD, dan tes evaluasi. Pada tahap ini, guru menggunakan media video dan
LKPD untuk membantu siswa memahami fungsi organ pernapasan manusia. Proses
pembelajaran mulai mendorong siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan dugaan
berdasarkan informasi yang diperoleh.

Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan peningkatan dari 12 menjadi 17 dari skor
maksimal 32. Dengan demikian, persentase aktivitas siswa meningkat dari 37,50% pada pra-
tindakan menjadi 53,13% pada siklus |. Peningkatan terutama tampak pada aspek
menyampaikan dugaan berdasarkan pengalaman, bekerja sama dalam kelompok, dan mulai
menganalisis hasil pengamatan. Namun, beberapa siswa masih pasif dalam diskusi dan belum
percaya diri menyampaikan alasan secara runtut.

Aktivitas guru pada siklus | memperoleh skor 22 dari skor maksimal 40 atau sebesar
55,00%. Capaian ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing
masih berada pada kategori cukup. Guru sudah mulai membimbing siswa dalam
mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan pemantik, dan mengarahkan diskusi,
tetapi peran fasilitasi belum berjalan optimal, terutama dalam memberikan umpan balik dan
membimbing siswa menarik kesimpulan.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada siklus | menunjukkan peningkatan
dibandingkan pra-tindakan. Dari 15 siswa, sebanyak 10 siswa atau 66,67% mencapai KKTP,
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sedangkan 5 siswa atau 33,33% belum mencapai KKTP. Nilai rata-rata kelas meningkat
menjadi 76,00. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan awal model inkuiri terbimbing
mulai memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, meskipun
indikator keberhasilan tindakan belum sepenuhnya tercapai.

Hasil Tindakan Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus |. Perbaikan tindakan
difokuskan pada peningkatan keterlibatan siswa, penguatan bimbingan guru, dan
penambahan kegiatan eksperimen sederhana. Pada siklus Il, siswa membuat model organ
pernapasan manusia menggunakan balon dan sedotan sehingga mereka dapat mengamati
secara langsung mekanisme kerja paru-paru. Kegiatan eksperimen ini membuat siswa lebih
aktif dalam mengumpulkan data, menguji dugaan, berdiskusi, dan menyimpulkan hasil
pengamatan. Dalam naskah, siklus Il memang ditandai oleh praktik eksperimen langsung
pembuatan model sederhana organ pernapasan menggunakan balon.

Hasil observasi aktivitas siswa meningkat menjadi 30 dari skor maksimal 32 atau
sebesar 93,75%. Siswa tampak lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan
pendapat berdasarkan alasan logis, bekerja sama dalam kelompok, serta menyimpulkan hasil
pembelajaran. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan eksperimen
sederhana mampu memperkuat partisipasi siswa dalam proses inkuiri.

Aktivitas guru juga mengalami peningkatan dari 22 menjadi 38 dari skor maksimal 40
atau sebesar 95,00%. Guru lebih optimal dalam menyampaikan tujuan pembelajaran,
membimbing siswa mengidentifikasi masalah, memfasilitasi eksperimen, memberikan
pertanyaan pemantik, mengarahkan diskusi, dan membantu siswa menarik kesimpulan. Data
skripsi juga menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat dari 55% pada siklus | menjadi 95%
pada siklus Il

Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada siklus || menunjukkan bahwa seluruh siswa
mencapai KKTP. Sebanyak 15 siswa atau 100% dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 91,66. Berdasarkan kategori kemampuan berpikir kritis, 2 siswa atau 13,33% berada
pada kategori kritis, sedangkan 13 siswa atau 86,67 % berada pada kategori sangat kritis. Data
lampiran nilai juga menunjukkan peningkatan rata-rata dari 56,00 pada pra-tindakan, menjadi
76,00 pada siklus I, dan 91,66 pada siklus .

Perbandingan Hasil Antarsiklus

Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Tahap Rata-rata  Siswa Persentase Siswa Belum Persentase Belum
Nilai Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas

Pra- 56,00 4 26,67% 11 73,33%

tindakan

Siklus | 76,00 10 66,67% 5 33,33%

Siklus Il 91,66 15 100% 0 0%

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara
bertahap. Ketuntasan belajar meningkat sebesar 40,00 poin persentase dari pra-tindakan ke
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siklus I, yaitu dari 26,67% menjadi 66,67%. Selanjutnya, ketuntasan meningkat sebesar 33,33
poin persentase dari siklus | ke siklus I, yaitu dari 66,67% menjadi 100%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu memperbaiki capaian
kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II.

Tabel 2. Perkembangan Aktivitas Siswa dan Guru

Aspek yang Diamati Pra-Tindakan Siklus | Siklus Il
Aktivitas siswa 37,50% 53,13% 93,75%
Aktivitas guru - 55,00% 95,00%

Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sejalan
dengan peningkatan aktivitas pembelajaran. Aktivitas siswa meningkat secara konsisten dari
pra-tindakan hingga siklus Il. Peningkatan paling besar terjadi pada siklus Il setelah
pembelajaran dilengkapi dengan kegiatan eksperimen sederhana. Aktivitas guru juga
meningkat dari kategori cukup pada siklus | menjadi sangat baik pada siklus Il.

Tabel 3. Capaian Indikator Berpikir Kritis pada Siklus Il

Indikator Berpikir Kritis Persentase Capaian Kategori
Interpretasi 91,60% Sangat kritis
Analisis 83,30% Sangat kritis
Evaluasi 79,10% Kritis

Inferensi 88,80% Sangat kritis

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar indikator berpikir kritis telah mencapai
kategori sangat kritis pada siklus Il. Indikator interpretasi memperoleh capaian tertinggi,
sedangkan indikator evaluasi menjadi indikator terendah meskipun tetap mengalami
peningkatan. Capaian ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu memahami informasi,
menganalisis hubungan antarkonsep, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan. Namun, kemampuan mengevaluasi argumen atau membandingkan jawaban
masih perlu diperkuat dalam pembelajaran berikutnya. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada materi organ pernapasan manusia. Peningkatan
tersebut terlihat dari kenaikan rata-rata nilai, persentase ketuntasan, aktivitas siswa, aktivitas
guru, serta capaian indikator berpikir kritis dari pra-tindakan hingga siklus II.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran IPAS materi organ
pernapasan manusia. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan capaian ketuntasan,
aktivitas siswa, aktivitas guru, dan penguasaan indikator berpikir kritis dari tahap pra-tindakan
hingga siklus Il. Pada tahap pra-tindakan, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah
karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru, siswa lebih banyak menerima informasi,
dan aktivitas belajar belum memberi ruang yang cukup bagi siswa untuk bertanya,
menganalisis, menguji dugaan, serta menarik kesimpulan. Setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, terjadi perubahan proses pembelajaran yang lebih aktif dan
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terarah. Ketuntasan belajar meningkat dari 26,7% pada pra-tindakan menjadi 66,6% pada
siklus I, kemudian mencapai 100% pada siklus Il. Nilai rata-rata juga meningkat dari 56,00
menjadi 76,00 dan 91,66. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
penyelidikan terbimbing dapat membantu siswa memahami konsep organ pernapasan
manusia secara lebih bermakna.

Peningkatan pada siklus | menunjukkan bahwa penerapan awal model inkuiri terbimbing
mulai memberi dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pada siklus ini, guru
mulai mengarahkan siswa melalui kegiatan pengamatan, diskusi kelompok, penggunaan
media video, dan pengerjaan LKPD. Aktivitas tersebut membantu siswa mengenal masalah,
menyampaikan dugaan, dan menghubungkan informasi dengan materi organ pernapasan
manusia. Namun, hasil siklus | belum mencapai indikator keberhasilan secara optimal karena
sebagian siswa masih pasif, belum percaya diri mengemukakan pendapat, dan masih
membutuhkan bimbingan guru dalam menyusun alasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perubahan dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis inkuiri
memerlukan proses adaptasi. Hal ini sejalan dengan Pedaste et al. (2015) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mencakup rangkaian orientasi, konseptualisasi,
investigasi, kesimpulan, dan diskusi; efektivitas setiap tahap sangat bergantung pada
kejelasan arahan dan kualitas dukungan guru.

Perbaikan tindakan pada siklus || menjadi faktor penting yang memperkuat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Pada siklus Il, pembelajaran tidak hanya menggunakan
media dan diskusi, tetapi juga melibatkan eksperimen sederhana berupa pembuatan model
organ pernapasan menggunakan balon dan sedotan. Kegiatan ini memberi pengalaman
konkret kepada siswa untuk mengamati bagaimana proses pernapasan berlangsung. Dengan
kegiatan tersebut, siswa dapat melihat hubungan antara gerakan model, aliran udara, dan
fungsi organ pernapasan. Pengalaman konkret ini membuat materi yang semula abstrak
menjadi lebih mudah dipahami. Dalam pembelajaran IPAS, kegiatan penyelidikan sederhana
sangat penting karena IPAS tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga proses
ilmiah seperti mengamati, menanya, memprediksi, mengumpulkan data, dan menyimpulkan.
Oleh karena itu, peningkatan pada siklus Il tidak semata-mata terjadi karena pengulangan
materi, tetapi karena tindakan pembelajaran menjadi lebih konkret, eksploratif, dan sesuai
dengan karakteristik belajar siswa sekolah dasar.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing relevan dengan pengembangan berpikir kritis
karena setiap tahap pembelajaran menuntut siswa untuk menggunakan proses berpikir tingkat
tinggi. Pada tahap orientasi dan perumusan masalah, siswa diarahkan untuk memahami
fenomena dan mengidentifikasi hal yang perlu dipelajari. Pada tahap penyusunan hipotesis,
siswa dilatih untuk menyampaikan dugaan berdasarkan pengetahuan awal. Pada tahap
pengumpulan dan pengujian data, siswa belajar menggunakan bukti untuk menilai kebenaran
dugaan. Pada tahap penarikan kesimpulan, siswa menghubungkan hasil pengamatan dengan
konsep yang dipelajari. Rangkaian kegiatan tersebut selaras dengan pandangan Ennis (2011)
bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif dan rasional untuk menentukan apa
yang harus dipercaya atau dilakukan. Facione juga menegaskan bahwa berpikir kritis
mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan
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diri. Dengan demikian, sintaks inkuiri terbimbing secara pedagogis menyediakan ruang bagi
berkembangnya indikator berpikir kritis siswa.

Capaian indikator berpikir kritis pada siklus Il memperkuat temuan tersebut. Indikator
interpretasi mencapai 91,6%, inferensi 88,8%, analisis 83,3%, dan evaluasi 79,1%. Capaian
tertinggi pada aspek interpretasi menunjukkan bahwa siswa semakin mampu memahami
informasi dan menjelaskan makna konsep organ pernapasan manusia. Capaian inferensi yang
tinggi menunjukkan bahwa siswa mampu menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang
diperoleh melalui pengamatan dan eksperimen. Sementara itu, indikator evaluasi masih
menjadi aspek paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini dapat dipahami karena
evaluasi menuntut kemampuan menilai argumen, membandingkan alternatif jawaban, dan
menentukan alasan yang paling tepat. Kemampuan tersebut membutuhkan latihan berulang
melalui pertanyaan terbuka, diskusi kritis, dan umpan balik yang lebih intensif. Dengan
demikian, walaupun tindakan telah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara
umum, kemampuan evaluatif siswa masih perlu diperkuat dalam pembelajaran berikutnya.

Peningkatan aktivitas guru juga berperan penting dalam keberhasilan tindakan. Pada
siklus I, aktivitas guru masih berada pada kategori cukup dengan capaian 55%. Guru sudah
mulai menerapkan langkah-langkah inkuiri terbimbing, tetapi bimbingan terhadap siswa belum
sepenuhnya optimal. Pada siklus Il, aktivitas guru meningkat menjadi 95%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa guru lebih mampu mengelola pembelajaran, memberikan pertanyaan
pemantik, membimbing siswa melakukan eksperimen, mengarahkan diskusi, serta membantu
siswa menyusun kesimpulan. Dalam model inkuiri terbimbing, guru tidak berperan sebagai
satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang menyediakan arahan,
pertanyaan, dan dukungan agar siswa dapat membangun pemahaman secara mandiri.
Temuan ini sejalan dengan Ismail et al. (2021) yang menekankan bahwa perubahan budaya
belajar memerlukan kesiapan guru dalam mengelola interaksi, media, dan lingkungan
pembelajaran agar peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif.

Selain peran guru, peningkatan aktivitas siswa juga menjadi indikator penting
keberhasilan pembelajaran. Aktivitas siswa meningkat dari 37,50% pada pra-tindakan menjadi
53,13% pada siklus | dan 93,75% pada siklus Il. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
semakin aktif dalam bertanya, bekerja sama, menyampaikan pendapat, melakukan
pengamatan, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu mengubah posisi siswa dari penerima informasi
menjadi peserta aktif dalam proses pembelajaran. Hasan et al. (2021) juga menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena siswa diberi
ruang untuk berpartisipasi, berlatih, dan membangun kepercayaan diri. Dalam konteks
penelitian ini, keaktifan siswa semakin meningkat ketika pembelajaran tidak hanya dilakukan
melalui penjelasan verbal, tetapi juga melalui kerja kelompok dan eksperimen sederhana.

Kerja kelompok dalam pembelajaran inkuiri terbimbing turut mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Melalui kerja kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk
berdiskusi, membandingkan pendapat, menguji dugaan, dan menyampaikan hasil
pengamatan. Aktivitas ini penting karena berpikir kritis tidak hanya berkembang melalui
kegiatan individual, tetapi juga melalui interaksi sosial yang memungkinkan siswa
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mempertahankan alasan, mendengarkan pendapat teman, dan memperbaiki pemahaman.
Ismail (2023) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan aktivitas kolaboratif
dapat membantu peserta didik membangun gagasan, mengorganisasi informasi, dan
menghasilkan produk belajar secara lebih terarah. Meskipun konteks kajiannya berbeda,
prinsip kolaborasi tersebut relevan dengan penelitian ini karena siswa kelas V lebih mudah
memahami materi ketika mereka terlibat langsung dalam kegiatan bersama dan memperoleh
kesempatan untuk mengomunikasikan hasil kerja kelompok.

Media pembelajaran dan eksperimen konkret juga menjadi faktor yang memperkuat
keberhasilan tindakan. Materi organ pernapasan manusia memiliki karakteristik konseptual
yang tidak seluruhnya dapat diamati secara langsung oleh siswa. Oleh karena itu, penggunaan
video pada siklus | dan model sederhana pada siklus || membantu siswa memvisualisasikan
proses pernapasan. Pada siklus Il, model balon dan sedotan membuat siswa dapat
mengamati representasi mekanisme kerja paru-paru secara sederhana. Kegiatan ini
membantu siswa memahami hubungan antara struktur dan fungsi organ pernapasan. Dalam
pembelajaran sekolah dasar, media konkret penting karena siswa berada pada tahap
perkembangan yang membutuhkan bantuan visual dan pengalaman langsung untuk
memahami konsep ilmiah. Temuan ini sejalan dengan Ismail dan Jabri (2024) yang
menekankan bahwa integrasi teknologi dan media pembelajaran perlu diarahkan untuk
memperkuat strategi belajar, bukan sekadar penggunaan alat. Dengan demikian, media dalam
penelitian ini berfungsi sebagai sarana untuk memperjelas konsep dan mendorong proses
berpikir siswa.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Anjarwani, Doyin, dan Indiatmoko
(2020), yang menunjukkan bahwa guided inquiry dengan aktivitas luar ruang efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam pengamatan dan
penyelidikan dapat memperkuat kemampuan berpikir ilmiah. Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan Nurhayati (2020), yang melaporkan bahwa penerapan inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V pada materi daur air. Kesamaan
temuan tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat digunakan pada berbagai
materi sains sekolah dasar, termasuk materi organ pernapasan manusia, selama guru mampu
merancang masalah, aktivitas penyelidikan, dan bimbingan yang sesuai dengan karakteristik
siswa.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui
adanya umpan balik selama proses pembelajaran. Pada siklus |, guru masih mengalami
kesulitan memberikan umpan balik karena sebagian siswa kurang aktif. Pada siklus Il, siswa
lebih terlibat dalam eksperimen dan diskusi sehingga guru lebih mudah memberikan arahan,
koreksi, dan penguatan. Umpan balik membantu siswa memperbaiki kesalahan pemahaman,
memperjelas alasan, dan menyusun kesimpulan yang lebih tepat. Ismail dan Tini (2020)
menunjukkan bahwa asesmen formatif berperan penting dalam mendukung hasil belajar
karena memberi informasi bagi guru dan siswa tentang kemajuan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, umpan balik selama proses inkuiri berfungsi sebagai bentuk asesmen formatif
yang membantu siswa memahami proses berpikirnya dan memperbaiki jawaban berdasarkan
bukti yang diperoleh.
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Secara pedagogis, keberhasilan tindakan pada siklus Il menunjukkan bahwa model
inkuiri terbimbing efektif ketika diterapkan dengan bimbingan guru yang konsisten, media
konkret, pertanyaan pemantik, LKPD yang terarah, dan kegiatan refleksi. Pembelajaran tidak
hanya diarahkan pada pencapaian nilai, tetapi juga pada perubahan proses belajar. Siswa
menjadi lebih aktif bertanya, lebih berani mengemukakan pendapat, lebih mampu bekerja
sama, dan lebih terampil menyimpulkan hasil pengamatan. Perubahan ini penting dalam
pembelajaran IPAS karena tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar bukan hanya membuat
siswa mengetahui konsep, tetapi juga membiasakan mereka berpikir ilmiah, menggunakan
bukti, dan menyelesaikan masalah secara logis. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar
dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai dampak dari perbaikan kualitas proses
pembelajaran.

Namun, temuan penelitian ini perlu ditafsirkan secara proporsional. Penelitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek terbatas, yaitu 15 siswa pada
satu kelas. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat dimaknai sebagai bukti perbaikan
praktik pembelajaran pada konteks kelas tertentu, bukan sebagai generalisasi luas untuk
seluruh sekolah dasar. Selain itu, peningkatan hasil dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang saling berkaitan, seperti kesiapan guru, penggunaan media, motivasi siswa, kerja
kelompok, serta intensitas bimbingan selama pembelajaran. Keterbatasan lain terletak pada
penggunaan tes pilihan ganda yang belum sepenuhnya menggambarkan kompleksitas
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian berikutnya dapat menggunakan instrumen yang
lebih beragam, seperti tes uraian, rubrik argumentasi, wawancara, atau analisis hasil kerja
siswa untuk memperoleh gambaran berpikir kritis yang lebih mendalam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran IPAS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Keberhasilan model ini terletak pada
keselarasan antara sintaks pembelajaran, kegiatan eksperimen konkret, bimbingan guru,
kolaborasi siswa, dan refleksi antarsiklus. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya
memperoleh informasi tentang organ pernapasan manusia, tetapi juga belajar mengamati,
bertanya, menguji dugaan, menganalisis data, dan menyimpulkan berdasarkan bukti. Dengan
demikian, penerapan inkuiri terbimbing layak digunakan sebagai strategi pembelajaran yang
mendukung pembelajaran IPAS yang aktif, ilmiah, dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia.
Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan capaian siswa pada setiap tahap tindakan, yaitu
ketuntasan belajar meningkat dari 26,67% pada pra-tindakan menjadi 66,67% pada siklus I,
kemudian mencapai 100% pada siklus Il. Nilai rata-rata siswa juga meningkat dari 56,00 pada
pra-tindakan menjadi 76,00 pada siklus | dan 91,66 pada siklus Il. Selain itu, aktivitas siswa
meningkat dari 37,50% menjadi 53,13% dan 93,75%, sedangkan aktivitas guru meningkat dari
55,00% pada siklus | menjadi 95,00% pada siklus II.
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, terarah, dan bermakna. Tahapan pembelajaran yang meliputi
orientasi masalah, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data, pengujian
hipotesis, dan penarikan kesimpulan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati,
bertanya, berdiskusi, menganalisis, dan menyimpulkan berdasarkan bukti. Kegiatan
eksperimen sederhana pada siklus IlI, khususnya pembuatan model organ pernapasan
menggunakan balon dan sedotan, menjadi faktor penting yang membantu siswa memahami
konsep secara lebih konkret dan meningkatkan partisipasi mereka dalam pembelajaran.

Kontribusi utama penelitian ini adalah menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPAS di sekolah dasar
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Secara praktis, guru dapat menerapkan
model ini dengan dukungan LKPD, pertanyaan pemantik, kerja kelompok, media konkret, dan
eksperimen sederhana agar siswa lebih aktif dalam membangun pemahaman. Namun,
penelitian ini terbatas pada satu kelas dengan jumlah subjek 15 siswa dan dilaksanakan dalam
dua siklus, sehingga hasilnya perlu ditafsirkan sesuai konteks kelas penelitian. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan subjek yang lebih luas, materi IPAS yang berbeda, serta
instrumen penilaian yang lebih beragam seperti tes uraian, rubrik argumentasi, dan
wawancara untuk memperoleh gambaran kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih
mendalam.
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